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Abstract
Lampung Province has a fairly wide swamp area, one of them is in Rawa Pitu area. Swamp irri-
gation in Rawa Pitu area has not been used extensively. The purpose of this research is to conduct  
a study, analysis, and systematically arranged recommendations on revitalizing Rawa Pitu swamp  
area that can be optimized to increase food crops production in order to improve the welfare of  
society.
The research site is located in the sub-district of Rawa Pitu, Tulang Bawang regency. The location  
of Rawa Pitu is between the Tulang Bawang and the Pidada rivers. Analysis in this study is more  
focused  on  the  revitalization  of  the  sub-secondary  of  swamp  irrigation  system  to  increase  
agricultural productivity in Rawa Pitu area by comparing before and after revitalization.
From the calculation, it is obtained that: the maximum of 3 days cumulative daily rainfall with the  
5 years return period is obtained 104,12 mm and the amount of drainage modulus is obtained at  
4,016 mm / day. Agricultural yield before revitalized, for the rice, the profit is Rp.13.697.819.386,-  
and for the crops, the profit is Rp.12.452.563.078.-. Agricultural production after revitalized is in-
crease,  for  the  rice,  the  profit  is  Rp.18.739.594.819,- and  for  the  crops,  the  profit  is  
Rp.17.035.995.290,-.  The value of benefit cost ratio is about 1,38  and it is greater than 1,0, so  
that there is a profit, and net present value is positive, it is Rp.7.642.988.768,-.
Keywords:Revitalization, Productivity Agriculture, Rawa Pitu.
Abstrak
Propinsi  Lampung  memiliki  daerah  rawa  yang  cukup  luas,  salah  satu  rawanya  adalah  
rawa  pitu.  Daerah  rawa  pitu  ini  memiliki  jaringan  irigasi  yang  belum  termanfaatkan 
dengan  baik,  tujuan  penelitian  ini  untuk  melakukan  kajian,  analisis,  dan  rekomendasi  
yang tersusun secara sistematis  tentang revitalisasi untuk daerah Rawa Pitu yang dapat 
dioptimalkan  untuk  meningkatkan  produksi  pangan  dalam  rangka  meningkatkan 
kesejahteraan  masyarakat.Tempat  penelitian  berada  di  daerah  Rawa  Pitu  Kecamatan 
Rawa Pitu Kabupaten Tulang Bawang.  Lokasi  ini  diapit  oleh Way Tulang Bawang dan 
Way  Pidada  yang  membentang  dari  barat  ke  timur.  Analisis  data  pada  penelitian  ini 
lebih menitikberatkan pada revitalisasi jaringan rawa sub-sekunder untuk meningkatkan  
produktifitas  pertanian  di  daerah  rawa  pitu  dengan  cara  membandingkan  sebelum dan 
sesudah revitalisasi.
Dari  hasil  perhitungan diperoleh:  curah hujan 3 harian maksimum dengan periode kala  
ulang  5  tahun  didapat  sebesar  104,12  mm  dan  besarnya  modulus  drainase  didapat  
sebesar  4,016  mm/hari.   Hasil  pertanian  sebelum  direvitalisasi  untuk  tanaman  padi 
menghasilkan  keuntungan  sebesar  Rp.13.697.819.386,-  dan  untuk  tanaman  palawija 
menghasilkan  keuntungan  Rp.12.452.563.078,-.  Hasil  pertanian  sesudah  direvitalisasi 
untuk  tanaman  padi  menghasilkan  keuntungan  sebesar  Rp.18.739.594.819,- dan  untuk 
tanaman  palawija  menghasilkan  keuntungan  Rp.17.035.995.290,-. Nilai  benefit  cost  
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ratio sebesar 1,38 dan lebih besar dari 1 sehingga mengalami keuntungan, dan nilai  net  
present value bertanda positif yaitu sebesar Rp.7.642.988.768,-.
Kata kunci: Revitalisasi, Produktifitas Pertanian, Rawa Pitu.
1. PENDAHULUAN
Propinsi Lampung memiliki daerah rawa yang cukup luas dan potensial untuk dikem-
bangkan dalam menunjang kehidupan masyarakat, salah satunya adalah daerah Rawa Pi-
dada Tulang Bawang (Rawa Pitu) yang terletak di Kabupaten Tulang Bawang.  Daerah 
yang terletak antara Sungai Pidada dan Tulang Bawang ini memiliki lahan yang cukup 
subur, sehingga layak untuk dikembangkan dan dimanfaatkan guna meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat.
Salah satu cara memanfaatkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah mere-
vitalisasi jaringan irigasi yang ada.  Hal ini diharapkan hasil yang diperoleh pada lahan 
pertanian di daerah rawa pitu ini dapat menunjang program pemerintah dalam mencapai  
swamsembada pangan.  Namun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan atau pengem-
bangan lahan pertanian di daerah rawa pitu ini adalah masalah kekurangan air untuk per-
tanian terutama pada waktu kemarau.  Hal ini disebabkan air pada musim kemarau tidak 
tersimpan dan termanfaatkan dengan baik, dikarenakan sistem irigasi yang kurang baik.
Dalam menanggulangi  masalah  kekurangan  air  tersebut,  maka  perlu  dilakukan  suatu 
upaya  pemberian  air  secara  efisien  agar  air  yang  tersedia  pada  sungai  pidada  (debit 
andalan)  dapat  memenuhi  kebutuhan  air  atau  dapat  mecukupi  luas  area  yang  ada  di 
daerah  rawa  pitu.   Rawa  pitu  ini  sangat  potensial  untuk  lahan  pertanian,  untuk 
meningkatkan hasil pertanian dengan jaringan irigasi yang sudah ada maka diperlukan 
revitalisasi jaringan dalam pemenuhan kebutuhan air  pada tanaman di  daerah tersebut  
sehingga lahan yang ada dapat termanfaatkan dengan baik.
Maksud  dilaksanakannya  penelitian  revitalisasi  jaringan  irigasi  rawa  Sub  Sekunder 
adalah untuk memperoleh data perencanaan yang dapat dijadikan arahan sistem opera-
sional  saluran  drain  dengan  reklamasi  Rawa  Pitu  untuk  meningkatkan  produktifitas 
petani. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian revitalisasi jaringan irigasi rawa Sub Sekunder adalah 
untuk  melakukan  kajian,  analisis,  dan  rekomendasi  yang  tersusun  secara  sistematis 
tentang revitalisasi untuk daerah Rawa Pitu yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan 
produksi pangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Rawa
Secara tata bahasa Indonesia rawa didefinisikan adalah lahan genangan air secara ilmiah 
yang  terjadi  terus-menerus  atau  musiman  akibat  drainase yang  terhambat  serta 
mempunyai  ciri-ciri  khusus secara  fisika,  kimiawi  dan  biologis.   Dari  segi  hidrologi, 
pedologi  dan  ekologi,  rawa tercakup dalam pengertian lahan basah.     Menurut  sifat 
airnya, rawa dapat dibagi menjadi rawa air tawar dan rawa air payau.  Menurut letaknya, 
rawa dapat dibagi menjadi rawa pedalaman dan rawa pantai.  Menurut gerakan airnya, 
rawa dibagi menjadi rawa bergenangan tetap, lebak, bonorowo, dan rawa pasang surut. 
Dalam istilah pustaka Inggris dijumpai berbagai istilah yang dapat dipadankan dengan 
kata  rawa.   Istilah-istilah  itu  sebetulnya  menunjuk  bentang  lahan  yang  mempunyai  
beberapa  tampakan (feature) yang berbeda.  Ada juga istilah swamp yang berarti baruh 
(lowland), secara tetap berada dalam keadaan jenuh air, biasanya tertutup vegetasi yang 
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berpohon di sana-sini, dan tanahnya berkadar bahan organik tinggi.  (A Dictionary of the  
Natural Environment, Am. Geol. Inst., 1962; Moore, 1972; Monkhouse & Small, 1978).
2.2. Rawa Pasang Surut dan Rawa Non Pasang Surut
Lahan rawa pasang surut adalah lahan rawa yang karena elevasinya sangat rendah dan 
lokasinya berada dalam jangkauan pengaruh fluktuasi air laut.  Lahan ini tergenang pada 
waktu pasang dan genangan tidak dapat terbuang habis pada waktu surut karena drainase 
yang kurang baik, sehingga sebagian air sisa genangan inilah yang akan membentuk rawa 
–rawa. 
Lahan rawa non pasang surut (lebak) adalah lahan rawa yang karena elevasinya cukup 
tinggi (di atas muka air laut) atau lokasinya berada di luar jangkauan fluktuasi pasang 
surut air laut.  Pada saat musim hujan, seluruh lahan akan tergenang baik akibat air hujan 
maupun akibat luapan air sungai, sedangkan pada musim kemarau sebagian lahan akan 
menjadi kering dan sisanya tergenang air sehingga membentuk rawa–rawa.
2.3. Klasifikasi Wilayah Rawa
Lahan rawa yang berada di daratan dan menempati posisi peralihan antara sungai atau 
danau dan tanah darat (uplands), ditemukan di depresi, dan cekungan-cekungan di bagian 
terendah pelembahan sungai, di dataran banjir sungai-sungai besar, dan di wilayah ping-
giran  danau.   Mereka  tersebar  di  dataran  rendah,  dataran  berketinggian  sedang,  dan 
dataran tinggi.  Lahan rawa yang tersebar di dataran berketinggian sedang dan dataran 
tinggi, umumnya sempit atau tidak luas, dan terdapat setempat-setempat.  Lahan rawa 
yang terdapat di dataran rendah, baik yang menempati dataran banjir sungai maupun yang 
menempati wilayah dataran pantai, khususnya di sekitar muara sungai-sungai besar dan 
pulau-pulau deltanya adalah yang dominan.  Pada kedua wilayah terakhir ini, karena po-
sisinya bersambungan dengan laut terbuka, pengaruh pasang surut dari laut sangat domi-
nan.  Di bagian muara sungai dekat laut, pengaruh pasang surut sangat dominan, dan ke  
arah hulu atau daratan, pengaruhnya semakin berkurang sejalan dengan semakin jauhnya 
jarak dari laut. Berdasarkan pengaruh air pasang surut, khususnya sewaktu pasang besar  
(spring tides) di musim hujan, bagian daerah aliran sungai di bagian bawah (down stream 
area) dapat dibagi menjadi 3 (tiga) zona.  Klasifikasi zona-zona wilayah rawa ini telah 
diuraikan oleh Widjaja-Adhi  et  al.  (1992),  dan lebih mendetail  oleh Subagyo  (1997). 
Ketiga  zona  wilayah  rawa  tersebut  adalah  zona  I  wilayah  rawa  pasang  surut  air 
asin/payau, zona II wilayah rawa pasang surut air tawar dan zona III wilayah rawa lebak, 
atau rawa non-pasang surut.
2.4. Reklamasi Rawa
Reklamasi rawa adalah suatu upaya pemanfaatan lahan rawa yang telah diusahakan untuk 
usaha pertanian melalui perbaikan prasarana dan sarana pertanian di kawasan tersebut se-
hingga  meningkatkan  kualitas  dan  produktifitas  lahan.   Mekanisme  pelaksanaan fisik 
reklamasi lahan rawa dilakukan melalui pola padat karya, dengan sebesar-besarnya meli -
batkan partisipasi masyarakat/petani setempat. 
2.5. Jaringan Irigasi
Irigasi  berarti  mengalirkan  air  secara  buatan  dari  sumber  air  yang  tersedia  kepada 
sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman.   Dengan demikian tujuan irigasi 
adalah  mengalirkan air  secara  teratur  sesuai  kebutuhan tanaman  pada saat  persediaan 
lengas  tanah  tidak  mencukupi  untuk  mendukung  pertumbuhan  tanaman,  sehingga 
tanaman  bisa  tumbuh  secara  normal.   Pemberian  air  irigasi  yang  efisien  selain  
dipengaruhi oleh tatacara aplikasi,  juga ditentukan oleh  kebutuhan air guna mencapai 
kondisi  air  tersedia  yang  dibutuhkan  tanaman.  Jaringan  irigasi  merupakan  prasarana 
irigasi yang terdiri atas bangunan dan saluran air beserta perlengkapnya.  Sistem jaringan 
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irigasi dapat dibedakan antara jaringan irigasi utama dan jaringan irigasi tersier.  Jaringan 
irigasi  utama  meliputi  bangunan–bangunan  utama  yang  dilengkapi  dengan  saluran 
pembawa, saluran pembuang. dan banguan pengukur.  Jaringan irigasi tersier merupakan 
jaringan irigasi  di  petak tersier,  beserta bangunan pelengkap lainnya  yang  terdapat  di  
petak tersier.  Suatu kesatuan wilayah yang mendapatkan air dari suatu jarigan irigasi  
disebut dengan Daerah Irigasi. 
2.6. Data Hujan
Variabel yang paling utama adalah analisis hidrologi adalah data hujan.  Data hujan terse-
but dalam analisa hidrologi dapat dianggap bersifat lumped yang artinya bahwa besaran 
hujan tidak mempunyai variabilitas ruang.  Dengan kata lain bahwa hujan dianggap mer-
ata pada seluruh DPS yang ditinjau.  Data curah hujan tersebut diperoleh dari alat ukur  
hujan yang tersedia pada suatu DPS, baik yang otomatis  (Outomatic Rain Gauge) dan 
manual atau yang biasa (Hidrologi Teknik, Soemarto, 1986).
2.7. Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketersediaan curah hujan 
selama masa masa tanam baik itu pada padi maupun palawija.  Untuk menganalisa be-
sarnya curah hujan efektif tersebut, curah hujan di musim kemarau dan penghujan akan 
sangat penting artinya.
Untuk tujuan tersebut data curah hujan harian akan dianalisa untuk mendapatkan tingkat 
ketelitian  yang  dapat  diterima.   Data  curah  hujan  harian  yang  akan  dipakai  tersebut 
meliputi periode ± 10 tahun terakhir (Kriteria Perencanaan Bagian Parameter Bangunan 
Standar Perencanaan Irigasi, Dinas PU, 1986).
2.8. Benefit Cost Ratio (B/C)
Benefit  cost  ratio  (B/C R) merupakan suatu analisa  pemilihan  proyek  yang  biasa  di-
lakukan karena mudah, yaitu perbandingan antara benefit dengan cost.  Kalau nilainya < 
1 maka proyek itu tidak ekonomis, dan kalau > 1 berarti proyek itu feasible. Kalau B/C 
ratio = 1 dikatakan proyek itu marginal (tidak rugi dan tidak untung). (Analisis Ekonomi 
Teknik, Robert Kodoatie, 1994).
 
2.9. Net Present Value (NPV)
Net  present  value (NPV)  atau nilai  bersih sekarang merupakan  selisih  antara  PV kas 
bersih (PV  of proceed)  dengan PV investasi  (capital  ouylays)  selama umur  investasi. 
Selisih antara nilai PV inilah yang disebut dengan Net Present Value (NPV).  Jika NPV 
yang  dihasilkan  bernilai  positif,  maka  investasi  diterima,  namun  bila  NPV  yang  di-
hasilkan bernilai negatif maka investasi ditolak.  (Studi Kelayakan Bisnis, Kasmir dan 
Jakfar, 2003).
3. METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah berdasarkan diagram alir  dibawah ini:
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian.
Lokasi Penelitian
Tempat penelitian berada di daerah Rawa Pitu Kecamatan Rawa Pitu Kabupaten Tulang 
Bawang.  Lokasi ini diapit oleh Way Tulang Bawang dan Way Pidada yang membentang 
dari barat ke timur.  Way Pidada bermuara di Way Tulang Bawang selanjutnya bermuara 
di Laut Jawa.
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Gambar 2. Jaringan Reklamasi Rawa Pitu.
Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari :
A. Pengumpulan Data Primer 
Data  primer  diperoleh  dari  hasil  pengamatan  langsung  di  lapangan,  kondisi 
eksisting  daerah  Rawa  Pitu,  kondisi  saluran  drainase  primer,  sekunder  serta 
subsekunder. 
B. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data hujan, data peta 
lokasi, data inventori jaringan reklamasi, data tanah pertanian dan tata guna lahan, 
data sistem tata air di Rawa Pitu yang diperoleh dari instansi–instansi yang terkait 
dengan penelitian ini serta studi literatur yang pernah dilakukan di daerah Rawa 
Pitu.
Analisis  data pada penelitian ini  lebih menitikberatkan pada revitalisasi jaringan rawa 
sub-sekunder untuk meningkatkan produktifitas pertanian di daerah Rawa Pitu.  Adapun 
analisis data yang akan dilakukan pada kajian ini adalah :
A. Analisis Data Eksisting Lokasi
Analisis data eksisting lokasi penelitian dimaksudkan untuk merumuskan kondisi 
eksisting lokasi dan menentukan titik berat penanganan terhadap kondisi tersebut. 
Data yang dianalisis sesuai eksisisting lokasi adalah areal sawah, drainase/saluran, 
sarana dan prasarana jaringan irigasi.
B. Analisis Data Hidrologi
Analisis data hidrologi digunakan untuk memperoleh perhitungan debit yang ada di 
lokasi berdasarkan data hujan.  Pada penelitian ini data hidrologi diperoleh dari 
hasil kajian terdahulu oleh instansi pemerintah dalam hal ini Balai Besar Wilayah 
Sungai Mesuji Sekampung.   Hasil  dari analisis hidrologi  akan digunakan untuk 
jumlah ketersediaan air di daerah Rawa Pitu dan perhitungan pola tanam di daerah 
Rawa Pitu.
C. Analisis Data Biaya Pelaksanaan 
Analisis  data  biaya  pelaksanaan bertujuan  untuk  mengetahui  besaran  biaya   di 
lokasi  penelitian.   Adapun  parameter  biaya  yang  dibahas  dalam  penelitian  ini 
adalah : Benefit Cost Ratio (BCR) dan Net Present Value (NPV).
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Beberapa konsep penyediaan data–data yang diperoleh untuk kepentingan kajian ini dis-
ajikan dalam beberapa bentuk, yaitu :
1. Tabel; digunakan untuk menunjukkan data–data yang bersifat tabular dan terdiri 
dari banyak data dimasukkan ke dalam format sederhana.
2. Gambar; digunakan untuk menunjukkan kondisi atau sebuah hasil analisis dalam 
bentuk visual sehingga mudah dimengerti.
3. Grafik;  digunakan untuk menunjukkan kondisi  atau sebuah hasil  analisis  dalam 
bentuk visual dengan dilengkapi angka-angka perolehan sehingga mudah memper-
oleh informasi data. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Daerah  Rawa  Pitu  hampir  setiap  tahun  mengalami  banjir.   Rata-rata  elevasi  banjir 
tahunan pada lokasi tersebut adalah +2,15.  Banjir terbesar terjadi pada bulan April tahun 
1995, dimana elevasi muka air banjir (genangan) di lokasi daerah Rawa Pitu mencapai  
+3,15.   Dari hasil survey dilapangan, terjadinya banjir tersebut karena curah hujan cukup 
tinggi.  Kondisi daerah pengaliran  Sungai Tulang Bawang di sekitar daerah Rawa Pitu 
terjadi penyempitan karena adanya tanggul banjir Rawa Pitu dan di seberangnya terdapat 
bukit.  Dengan demikian muka air menjadi lebih tinggi dan air banjir meluap melimpasi  
tanggul  Rawa  Pitu  di  jalur  Tulang  Bawang  sehingga  tanggul  banjir  SP2 rusak/jebol. 
Luapan  air  banjir  tersebut  mengalir  lewat  saluran  drainase  primer.   Karena  melebihi  
kapasitas saluran, maka air meluap menggenangi lahan.  Genangan yang terjadi cukup 
lama karena saluran primer  yang ada menuju ke satu outlet di  Sungai Pidada, karena 
muka  airnya  lebih  rendah  dari  Sungai  Tulang  Bawang,  dengan  demikian  terjadi 
penyempitan pada jalur outlet tersebut.
4.1 Analisa Hujan 3 Harian Maksimum Tahunan
Untuk  mencari  debit  banjir  rancangan,  harus  terlebih  dahulu  mencari  curah  hujan 
maksimun tiap-tiap tahun nya dari data hujan yang ada.  Disini data hujan yang tersedia  
yaitu dari tahun 1995 sampai dengan 2011, adapun data curah hujan maksimum disajikan 
pada tabel 1 dibawah ini
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Tabel 1. Curah Hujan 3 Harian Maksimum Tahunan
           
Kemudian dari data curah hujan maksimum yang disajikan pada tabel 1, dicari analisis 
frekuensi yang paling cocok.  Adapun analisis frekuensi yang dicoba antara lain distribusi 
normal, distribusi gumbel, distribusi log normal, distribusi Log Pearson III.  Kemudian 
dilihat parameter yang paling mendekati syarat sehingga diketahui distribusi yang paling 
sesuai  digunakan.  Namun  untuk  lebih  meyakinkan  harus  dilakukan  pengujian 
Kolmogorof dan Chi Kuadrat sehingga distribusi yang digunakan tidak salah.
Dari Perhitungan di dapat hujan rencana yang dipilih adalah hujan 3 harian maksimum 
dengan periode ulang 5 tahun distribusi Pearson tipe III dengan nilai sebesar 104,12 mm.
4.2. Debit dengan Modulus Drainase
Berdasarkan hasil perhitungan dengan  pemanfaatan lahan berupa padi pada kala ulang 5 
tahun didapat  nilai  modulus  drainase  adalah  4,016   mm/hari.  Dan  luas  lahan  di 
keselurahan di SP 2 berdasarkan BPS (Badan Pengelola Statistik) tahun 2011 di rawa pitu 
adalah 882 Ha.
Karena luas lahan di masing-masing saluran kurang dari 400 ha untuk di daerah SP 2 
maka  digunakan rumus  Qd = Dm x A,  sehingga debit  rencana untuk masing-masing 
saluran adalah sebagai berikut :
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Curah Hujan Max 3 Harian Tahunan 
Tahun Tanggal A (mm)
2011 4-Feb 120
2010 17-Dec 150
2009 4-Apr 97
2008 9-May 52
2007 14-Mar 52
2006 12-Mar 137,8
2005 14-Jan 55
2004 14-Feb 109
2003 24-Mar 109
2002 18-Jan 52
2001 1-Jan 135
2000 11-May 103
1999 1-Jan 88
1998 24-Jan 70,2
1997 20-Mar 69
1996 21-Feb 68,1
1995 23-Jun 79,2
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Tabel 2. Perhitungan Debit Rencana di Masing-masing Saluran
Nama Saluran Luas Lahan (ha) Debit Rencana (Qd) (lt/dt)
B. SK 1 ki SP 2 43 172,682
B. SK 1 ka SP 2 43 172,688
B. SK 2 ki SP 2 116 465,856
B. SK 2 ka SP 2 116 465,856
B. SK 3 ki SP 2 116 465,856
B. SK 3 ka SP 2 116 465,856
B. SK 4 ki SP 2 72 289,152
B. SK 4 ka SP 2 117 469,872
B. SK 5 ka SP 2 143 574,288
4.3. Analisis Saluran Drainase
Analisis yang dipakai adalah stable channel dengan persyaratan tidak terjadi gerusan dan 
tidak terjadi pengendapan. Kemiringan talud yang dipakai 1 : 1,5 dengan kecepatan yang  
dipakai 0,4 – 0,7 m/det.
Gambar 3. Dimensi Saluran Drainase
Daerah yang di aliri air sebelum di revitalisasi dan sesudah revitalisasi.
Tabel 3. Daerah Sebelum Direvitalisasi
Nama Saluran Debit (lt/dt) Luas Areal yang diairi (Ha)
B. SK 1 ki SP 2 137,4 33,46
B. SK 1 ka SP 2 182,64 44,48
B. SK 2 ki SP 2 347,44 84,62
B. SK 2 ka SP 2 318,448 77,56
B. SK 3 ki SP 2 365,24 88,95
B. SK 3 ka SP 2 372,76 90,78
B. SK 4 ki SP 2 196,64 47,89
B. SK 4 ka SP 2 451,2 109,89
B. SK 5 ka SP 2 468,8 114,17
Tabel 4. Daerah Setelah Direvitalisasi
Nama Saluran Debit (lt/dt) Luas Areal yang diairi (Ha)
B. SK 1 ki SP 2 182,74 44,51
B. SK 1 ka SP 2 238,32 58,04
B. SK 2 ki SP 2 475,62 115,84
B. SK 2 ka SP 2 475,62 115,84
B. SK 3 ki SP 2 475,62 115,84
B. SK 3 ka SP 2 475,62 115,84
B. SK 4 ki SP 2 345,89 84,24
B. SK 4 ka SP 2 608,33 148,16
B. SK 5 ka SP 2 608,33 148,16
Dari kedua tebel diatas terlihat perbedaan antara luas lahan yang diari oleh saluran, se-
belum direvitalisasi dan sesudah direvitalisasi. Selanjutnya dengan data luas lahan yang 
belum direvitalisasi dan sudah direvitalisasi dihitung hasil tanaman yang didapat per hek-
tar untuk kegiatan perekonomian.
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Hasil pendapatan yang di dapat terlihat pada grafik di bawah ini :
Gambar 4 Perbandingan pendapatan padi sebelum dan sesudah direvitalisasi
Grafik 5.  Perbandingan pendapatan palawija sebelum dan sesudah direvitalisasi
Pada gambar 4 dan 5 terlihat peningkatan pendapatan atau keuntungan setelah revitalisasi 
pada jaringan sub-sekunder.  Dan selisih yang terjadi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5. Selisih Pendapatan Padi Sebelum dan Sesudah Revitalisasi
Nama Saluran Sebelum Revitalisasi (Rp) Sesudah Revitalisasi (Rp) Selisih Pendapatan (Rp)
B. SK 1 ki SP 2 662.571.846 881.208.315 218.636.469
B. SK 1 ka SP 2 880.728.690 1.149.216.529 268.487.839
B. SK 2 ki SP 2 1.675.429.128 2.293.548.410 618.119.282
B. SK 2 ka SP 2 1.535.623.575 2.293.548.410 757.924.835
B. SK 3 ki SP 2 1.761.264.491 2.293.548.410 532.283.919
B. SK 3 ka SP 2 1.797.527.521 2.293.548.410 496.020.889
B. SK 4 ki SP 2 948.239.649 1.667.938.056 719.698.407
B. SK 4 ka SP 2 2.175.781.783 2.933.519.139 757.737.356
B. SK 5 ka SP 2 2.260.652.703 2.933.519.139 672.866.436
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Tabel 6. Selisih Pendapatan Palawija Sebelum dan Sesudah Revitalisasi
Nama Saluran Sebelum Revitalisasi (Rp)
Sesudah Revitalisasi 
(Rp)
Selisih Pendapatan 
(Rp)
B. SK 1 ki SP 2 602.338.042 801.098.468 198.760.426
B. SK 1 ka SP 2 800.662.445 1.044.742.299 244.079.854
B. SK 2 ki SP 2 1.523.117.389 2.085.044.009 561.926.620
B. SK 2 ka SP 2 1.396.021.432 2.085.044.009 689.022.577
B. SK 3 ki SP 2 1.601.149.537 2.085.044.009 483.894.472
B. SK 3 ka SP 2 1.634.115.928 2.085.044.009 450.928.081
B. SK 4 ki SP 2 862.036.045 1.516.307.324 654.271.279
B. SK 4 ka SP 2 1.977.983.439 2.666.835.581 688.852.142
B. SK 5 ka SP 2 2.055.138.821 2.666.835.581 611.696.760
4.3. Benefit Cost Ratio (B/C)
Tabel 7. Hasil Peningkatan Jaringan Irigasi Sesudah Revitalisasi (Benefit)
Biaya Langsung/Biaya 
Hasil Pertanian
Sebelum  Revitalisasi 
Jaringan Irigasi 
Sesudah Revitalisasi Jaringan 
Irigasi 
Padi Rp.13.697.819.386,- Rp.18.739.594.819,-
Palawija Rp.12.452.563.078,- Rp.17.035.995.290,-
Pendapatan Rp.26.150.382.465,- Rp.35.775.590.110,-
Peningkatan sesudah 
Revitalisasi Rp.9.625.207.645,-
Tabel 8. Biaya Modal Pelakasanaan (Cost)
Biaya Modal Pelaksanaan Rp.1.107.200.000,-
Biaya Tahunan
Bunga 10 % Rp.110.720.000,-
Depresiasi 9,531 % Rp.105.527.232,-
O & P untuk irigasi per hektar sawah Rp.70.560.000,-
Total Rp.1.394.007.232,-
Biaya total untuk 5 tahun pertama Rp.6.970.036.160,-
Di dalam kedua tabel diatas, yaitu tabel 7 dan 8 di dapat selisih manfaat (pendapatan) dan  
biaya (B-C) sebesar Rp.8.231.200.413,- dan ratio manfaat (pendapatan) per biaya adalah 
1,38  ini bertanda lebih besar dari 1, sehingga mengalami keuntungan.
4.4. Net Present Value (NPV)
Pendapatan tiap tahun sebesar  Rp.9.625.207.645,-dan biaya modal pelaksanaan sebesar 
Rp.1.107.200.000,- .  NPV = pendapatan tiap tahun bersih / (1 + r)n – biaya pelaksanaan 
dengan r adalah bunga 10 % dan n adalah jumlah tahun. Jadi nilai NPV yang didapat 
sebesar  Rp.7.642.988.768,-.
5. SIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :
1. Curah hujan yang  dipilih adalah curah hujan 3 harian maksimum dengan periode 
kala ulang 5 tahun didapat sebesar 104,12 mm dan besarnya modulus drainase dida-
pat  sebesar  4,016  mm/hari.  Dengan  desain  saluran  yang  dipakai  di  saluran  sub-
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sekunder dapat menghasilkan debit yang sesuai untuk tanaman padi dan palawija di 
daerah Rawa Pitu.
2. Hasil pertanian sebelum direvitalisasi untuk tanaman padi menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp.13.697.819.386,- dan untuk tanaman palawija menghasilkan keuntungan 
Rp. 12.452.563.078,-.
3. Hasil pertanian sesudah direvitalisasi untuk tanaman padi menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp.18.739.594.819,- dan untuk tanaman palawija menghasilkan keuntungan 
Rp.17.035.995.290,-.
4. Nilai benefit cost ratio sebesar 1,38 dan lebih besar dari 1 sehingga mengalami keun-
tungan, dan nilai net present value bertanda positif yaitu sebesar Rp.7.642.988.768,-.
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